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ABSTRAK

Sektor pariwisata merupakan bagian penting dari perekonomian di sektor jasa yang dapat memacu pertumbuhan
pembangunan ekonomi suatu daerah atau suatu negara merupakan upaya untuk meningkatkan dan
mengembangkan taraf hidup dan kesejahtraan masyarakat. Upaya pembangunan yang telah dilaksanakan ataupun
yang sedang dilaksanakan oleh pemerintah pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan kesejahtraan
masyarakat,memperluas kesempatan kerja dan meratakan hasil-hasil pembangunan.Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui struktur ekonomi dilhat dari penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sulawesi Utara periode 2013-2022.
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia dan
Sulawesi Utara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan melalui buku-buku dan
dokumen-dokumen yang relevan dengan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis shift share
kesempatan kerja nyata di Provinsi Sulawesi Utara tahun 2013-2022 dan pertumbuhan kesempatan kerja di tingkat
nasional dipengaruhi secara positif. Artinya komponen tersebut akan menambah kesempatan kerja nyata di
Provinsi Sulawesi Utara. Namun tidak dengan komponen bauran industri dan keunggulan kompetitif. Kedua
komponen tersebut mempengaruhi kesempatan kerja secara negatif, yang berarti komponen ini justru
menyebabkan laju pertumbuhan kesempatan kerja mengalami penurunan sebanyak -70.455 tenaga kerja.

Kata Kunci: Struktur Ekonomi; Kesempatan Kerja; Shift Share; Keunggulan Kompetitif

ABSTRACT

The tourism sector is an important part of the economy in the service sector that can spur growth Economic
development of a region or a country is an effort to improve and develop the standard of living and welfare of the
community. Development efforts that have been implemented or are being implemented by the government
basically aim to improve the welfare of the community, expand employment opportunities, and even out
development results. This study aims to determine the economic structure seen from the absorption of labor in
North Sulawesi Province for the 2013-2022 period. This study used secondary data obtained from the Central
Bureau of Statistics (BPS) of Indonesia and North Sulawesi. The method used in this research is literature study
through books and documents relevant to the research. The results showed that the shift share analysis of real
employment opportunities in North Sulawesi Province in 2013-2022 and the growth of employment opportunities
at the national level were positively influenced. This means that this component will increase real job
opportunities in North Sulawesi Province. But not with the components of the industry mix and competitive
advantage. Both components affect employment opportunities negatively, which means that this component
actually causes the growth rate of employment opportunities to decrease by -70,455 workers.

Keywords: Economic Structure; Employment Opportunities; Shift Share; Competitive Advantage

1. PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi suatu daerah atau suatu negara merupakan upaya untuk meningkatkan
dan mengembangkan taraf hidup dan kesejahtraan masyarakat. Dalam proses pembangunan ekonomi
yang mencakup aktifitas ekonomi dalam mengupayakan pengoptimalan penggunaan faktor-faktor
ekonomi yang tersedia sehingga dapat menciptakan nilai tambah yang ekonomis. Tenaga Kerja
merupakan salah satu dari faktor-faktor ekonomi tersebut. Baik dalam kerangka empiris maupun
kerangka teoritis sudah dibuktikan bahwa faktor tenaga kerja mempunyai bagian yang sudah menyatu
dalam pembangunan dan dianggap sebagai salah satu bagian unit dalam menciptakan produktivitas.

Sebagai faktor produksi dari perekonomian daerah, tenaga kerja dapat mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi. Agar pertumbuhan ekonomi terus berlangsung maka perlu adanya perubahan
struktur ekonomi. Perubahan struktur ekonomi merupakan prasyarat dari peningkatan dan
kesinambungan pertumbuhan ekonomi, sekaligus pendukung bagi keberlanjutan pembangunan itu
sendiri. Proses perubahan struktur ekonomi ditandai dengan menurunnya pangsa sektor primer
(pertanian),meningkatnya pangsa sektor sekunder (industry), dan pangsa sektor tersier (jasa) juga
memberikan kontribusi yang meningkat sejalan dengan pertumbuhan ekonomi.
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Struktur ekonomi dalam suatu daerah dapat berdampak pada peningkatan sektor-sektor
perekonomian lainnya yang saling berkaitan. Peningkatan kegiatan ekonomi di berbagai sektor akan
memberikan dampak secara langsung maupun tidak langsung terhadap penciptaan lapangan kerja.
Dengan meningkatnya produktivitas maka upah juga diharapkan meningkat sehingga kesejahtraan
pekerja dapat diperbaiki. Proses pertumbuhan ini pada akhirnya menyebabkan transformasi struktural
yaitu proses pergeseran pertumbuhan sektor produksi dari yang semula mengandalkan sektor primer
menuju sektor sekunder. Ketidakserasian antara perkembangan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja
secara umum akan mengakibatkan kelemahan pada sistem penawaran dan permintaan tenaga kerja.
Transformasi struktural merupakan proses perubahan struktur perekonomian dari sektor pertanian ke
sektor industri, perdagangan dan jasa, dimana masing-masing perekonomian akan mengalami
transformasi yang berbeda-beda.

Provinsi Sulawesi Utara adalah salah satu provinsi yang terletak di ujung utara Pulau
Sulawesi, Indonesia, dengan ibu kota terletak dikota Manado. Perekonomian di Provinsi Sulawesi
Utara masih didominasi oleh sektor pertanian sebagai sektor basis. Sektor basis harus menjadi
penggerak utama perekonomian Sulawesi Utara. Sektor pertanian juga merupakan sektor yang paling
banyak menyerap tenaga kerja. Wilayah di Provinsi Sulawesi Utara tidak hanya mengandalkan sektor
pertanian saja tetapi sektor industry, perdagangan dan jasa ketimbang sektor-sektor lainnya. Proses
industralisasi diharapkan dapat menanggulangi permasalahan peningkatan kebutuhan lapangan
pekerjaan. Pembangunan industrialisasi di Provinsi Sulawesi Utara diprioritaskan pada pembangunan
industri yang berorientasi pada pembangunan industri pengolah bahan-bahan pertanian, pengembangan
industri perdagangan dan jasa yang dapat berorientasi pada penyerapan tenaga kerja yang banyak.
Tabel 1 Jumlah Penduduk Angkatan Kerja Yang Terserap Di Indonesia berdasarkan

Lapangan Pekerjaan Utama Tahun 2013-2022 (Jiwa)
NO | SektorEkonomi | 2013 | 2014 | 2013 | 2016 | 2017 013 2019 2020 2021 002

1 Pertamian 30220261 38.973033 | 37.750317| 37.773523 | 33.924.341 | 36.377.980 [ 35450.201 | 38224371 | 37.130.676 | 38.703.99%

[

Petambangan | 1424.043 | 1434981 | 1317328 | 1.460.845 | 1386000 | 1466213 | 1428536 | 1332236 | 1443422 | 1330157

3 | IndustaManufaktur | 13.348880| 15620621 | 13337848 | 13874680 17358632 18335303 [ 19197915 | 17482849 | 18.604.463 | 19.172397
4 | Listrk,GasdanAw | 1933501 | 204200 | 201245 | 239638 | 302383 | 344124 | 363633 303331 234318 | 311124

5 Banmman 6349387 | 7280.086 | 8.208.086 | 7978367 [ B.136.636 | 2437203 | 8675440 | R.066497 | 8203760 | 8481340
6 Perdagansan 20984131 20937000 | 21.346.857| 21354455 | 22477345 | 23460412 [ 24.163.031 | 24.702.693 | 25.763.110 | 26.193.800

7 Transportasi 4627820 (4610053 | 4621212 [ 4970325 | 3.064247 | 3401670 | 5636314 | 3391041 | 3443634 | 3.805.308
8 Keuangan 1403332 [ 1312327 | 1670111 | 1.730.739 | 1.724.344 | 1.819.837 | 1775280 | 1337027 | 1397.803 | 1.626.460

9 Jasa 6.331.337| 6.484.857 | 5368.121 | 3.003.101 [ 3897759 | 6.087.014 | 6.364.292 | 6400568 | 3773879 | 6.033.962

JUMLAH/TOTAL | 96375106 | 97.057358 | 96.021.125| 96.616904 | 98.572.980 | 102.239857 | 103.075672 | 103.691.635 | 104.425296 | 107.558643

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia (2023)

Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja di Indonesia pada periode
2013-2022 sektor pertanian merupakan jumlah tenaga kerja terbesar diantara sektor-sektor yang lain.
Pada tahun 2022 kesempatan tenaga kerja jika dilhat pada akhir tahun 2022 lebih didominasi oleh
sektor Industri dan sektor Perdagangan, dimana kedua sektor tersebut mempunyai tingkat pertumbuhan
kesempatan kerja yang tinggi. Masing-masing sektor dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
nasional,besar kecilnya kontribusi tenaga kerja setiap sektor ekonomi merupakan hasil perencanaan
pembangunan nasional.
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Tabel 2 Jumlah Penduduk Angkatan Kerja Yang Terserap di Sulawesi Utara menurut
Lapangan Usaha Utama tahun 2013-2022 (Jiwa)

NO | 3gktor Ekonomi 1013 2014 2013 1016 017 2018 2019 2020 2021 o
1 Partanian J12.137 | 320963 | 319336 | 318396 | 164.679 | 269.854 | 247.020 | 337.624 | I81.616 | 281.769

1 Pertambanzan 29993 | 20748 | 18331 | 11774 | I3.140 | 29.033 | 18.900 [ 30.099 | 31723 | 38989

3 | Industri Manufaktur | 37.886 | 71189 | 67669 | 13043 BL7BL | 9928 | 45108 | 97340 | 116947 | 123474
4 | Listrik,Gas.dan Air | 3813 4 3448 1.898 4871 6.951 33 6.590 5133 1.339

3 Bangunan T6.016 | 79244 | 4346 | 34976 94604 | 96915 | 31366 | 79310 | BB.3eR | B4.631
] Pardapangan 189.332 | 193880 | 207470 | 69.366 | 131717 | 200.383 | 69.831 | 198.330 | 209.249 | 205.681
1 Transportasi T9.698 | T9.114 | E3400 | 19113 TT466 | BILL0 | 20877 | 77733 | T4616 | TEIET
H Keuangan 24807 | 29700 | 26308 | 10773 33873 | 11492 | 4019 | 15081 | 16206 | 15741
9 Jaza 183288 | 180.371 | 189323 | 97.133 | II3.694 | 142.118 | 36.773 | 139.887 | 140.369 | 143724

JUMLAHTOTAL | 957891 | 980.756 | 1.000.032 | 587.906 | 1.040.826 | 952.006 | 497.539 | 581435 | 965,447 | 981.856

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Utara (2023)

Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan bahwa perkembangan jumlah tenaga kerja di Provinsi
Sulawesi Utara, jumlah tenaga kerja per sektor di Provinsi Sulawesi Utara mampu memberikan
kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi daerah tersebut. Sektor-sektor tersebut masing-masing
memberikan kontribusi dengan proporsi berbeda terhadap penyerapan jumlah tenaga kerja di Provinsi
Sulawesi Utara. Dari data yang ada terlihat bahwa sektor pertanian masih merupakan jumlah tenaga
kerja terbesar, akan tetapi tidak memberikan kesempatan kerja yang baik karena perkembangan dari
sektor pertanian tidak tumbuh justru mengalami penurunan hingga akhir tahun 2022. Adapun sektor
yang unggul yang memiliki pertumbuhan kesempatan sektor tenaga kerja yang sama dengan di tingkat
nasional yaitu seperti sektor industri dan sektor perdagangan.

Gejala pergeseran tenaga kerja yang disebabkan industrialisasi yang dialami oleh Provinsi
Sulawesi Utara sebagai salah satu wilayah berkembang yag menitikberatkan pembangunan ekonominya
pada industrialisasi. Hal ini ditunjukkan oleh salah satu realitas ketenagakerjaan di Indonesia, yaitu
mulai berkurangnya minat angkatan kerja muda untuk bekerja di sektor pertanian. Sektor pertanian
dianggap kurang mampu memberikan pendapatan yang memadai untuk hidup layak. Sehingga penting
untuk meningkatkan sektor-sektor perekonomian yang menunjukkan prestasi positif sesuai dengan
sektor-sektor yang sama ditingkat nasional dan mengintrospkeksi kembali perencanaan dan strategi
pembangunan yang berkaitan dengan penyerapan tenaga kerja setiap sektor perekonomian. Masalah ini
berkaitan erat dengan peningkatan pembangunan daerah dan strategi perencanaan yang matang, serta
kemampuan pemerintah dalam melihat pergeseran struktur ekonomi dan penyerapan tenaga
kerja.Berdasarkan penelitian diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur
ekonomi dilihat dari penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sulawesi Utara periode 2013-2022.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Teori Perubahan Sektoral

Struktur ekonomi merupakan komposisi atau susunan sektor-sektor ekonomi pada suatu
perekonomian. Struktur ekonomi suatu wilayah sangat dipengaruhi oleh sumber daya alam dan sumber
daya manusia yang tersedia diwilayah tersebut sehingga kegiatan perekonomian dapat beragam disetiap
daerah. Weiss mengemukakan teori perubahan struktur ekonomi merupakan teori perubahan dari
ekonomi tradisonal dengan pertanian sebagai sektor utama ke ekonomi modern yang didominasi oleh
sektor-sektor industri manufaktur dengan increasing returns to scale (relasi positif antara perumbuhan
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output dan pertumbuhan produktivitas) yang dinamis sebagai motor utama penggerak pertumbuhan
ekonomi (Tambunan 2018).

Fisher dalam International Labour Review (1935) mengemukakan bahwa berbagai Negara
dapat dibedakan berdasarkan presentase tenaga kerja yang berada di sektor primer, sekunder dan tersier.
Teori perubahan struktural menitikberatkan pada mekanisme perubahan struktur ekonomi negara yang
sedang berkembang dimana fokus produksi dalam perekonomiannya bersandar pada sektor pertanian
atau bersifat subsisten. Fokus produksi tersebut nantinya akan bertransformasi menuju sektor industri
dan jasa yang berorientasi perkotaan dan lebih modern (Todaro dan Smith, 2011).

2.2 Teori Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai kenaikan GDP tanpa memandang apakah
kenaikan itu lebih besar ataukah lebih kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk atau apakah perubahan
struktur ekonomi terjadi atau tidak. Boediono (1999) mengemukakan bahwa teori pertumbuhan
ekonomi merupakan mengenai faktor-faktor apa yang menentukan kenaikan output perkapita dalam
jangka panjang, dan penjelasan mengenai bagaimana faktor-faktor tersebut sehingga terjadi proses-
proses pertumbuhan. Menurut Arsyad (1997) untuk mengetahui tingkat pertumbuhan ekonomi kita
harus membandingkan pendapatan nasional dari tahun ke tahun. Dalam membandingkannya harus
disadari bahwa perubahan nilai pendapatan yang nasional yang terjadi dari tahun ke tahun disebabkan
oleh dua faktor yaitu perubahan tingkat kegiatan ekonomi dan perubahan harga-harga.

Menurut Kuznets dalam Todaro (2000) pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan kapasitas
dalam jangka panjang dari suatu negara yang bersangkutan untuk menyediakan berbagai barang
ekonomi kepada penduduknya. Suatu perekonomian dikatakan mengalami pertumbuhan atau
perkembangan apabila tingkat kegiatan ekonomi yang dicapai lebih tinggi dari waktu yang sebelumnya.
Sadono (1994) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah tanah dan
kekayaan alam lain, jumlah dan mutu penduduk tenaga kerja, barang-barang modal dan tingkat
teknologi, sistem sosial dan sikap masyarakat, dan luas pasar sebagai sumber pertumbuhan.

2.3 Teori Pembangunan Ekonomi

Pembangunan ekonomi merupakan proses menyeluruh tentang aktivitas ekonomi, perluasan
dan pemerataan pertumbuhan ekonomi, dan segala upaya pembentukan struktur perekonomian kearah
yan lebih baik lagi. Keseluruhan proses tersebut harus dilalui dan prestasi yang telah dicapai harus
dipertahankan dalam jangka waktu yang lama. Hal ini dilakukan supaya ketika terjadi gelombang naik
turunnya ekonomi, masih ditemui bahwa titik puncak kurva cenderung mengalami kenaikan.

Menurut Kuncoro (2004) kondisi yang mempengaruhi proses perencanaan pembangunan
daerah yaitu:

1) Tekanan yang berasal dari lingkungan dalam negeri maupun luar negeri yang mempengaruhi
kebutuhan daerah dalam proses pembangunan perekonomiannya.
2) Kenyataan nahwa perekonomian daerah dalam suatu negara dipengaruhi oleh setiap sektor
yang berbeda-beda.
2.4 Ketenagakerjaan

Tenaga kerja adalah penduduk yang berumur di dalam batas usia kerja. Batasan usia kerja
berbeda-beda antara Negara satu dengan yang lain. Batas usia kerja yang dianut oleh Indonesia adalah
minimum 15 tahun, tanpa batas umur maksimum. Tenaga kerja (manpower) dibagi pula ke dalam dua
kelompok yaitu angkatan kerja (labor force) dan bukan angkatan kerja. Yang termasuk angkatan kerja
ialah tenaga kerja atau penduduk dalam usia yang bekerja, atau yang mempunyai pekerjaan namun
untuk sementara sedang tidak bekerja, dan yang mencari pekerjaan. Sedangkan yang termasuk bukan
angkatan kerja adalah tenaga kerja atau penduduk dalam usia kerja yang tidak bekerja, tidak mempunyai
pekerjaan dan sedang tidak mencari pekerjaan (Dumairy, 1996).

Tingkat pertumbuhan angkatan kerja yang cepat dan pertumbuhan lapangan kerja relatif lambat
menyebabkan munculnya masalah pengangguran.Tingkat pengangguran terbuka di perkotaan hanya
menunjukkan aspek-aspek yang terlihat saja dari masalah kesempatan kerja. Untuk mengurangi
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masalah ketenagakerjaan solusinya dengan memberikan upah yang memadai dan menyediakan
kesempatan-kesempatan kerja bagi kelompok masyarakat miskin. Oleh karena itu, peningkatan
kesempatan kerja merupakan unsur yang paling esensial dalam setiap strategi pembangunan yang
menitik beratkan pada penghapusan kemiskinan (Arsyad, 1999).

2.5 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Sulthon (2006) yang meneliti tentang analisis struktur
perekonomian atas dasar tenaga kerja Kota Kediri Jawa Timur Periode Tahun 2000-2004. Penelitian
ini teknik analisis Shift share. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dilihat dari shift share kota Kediri
dilihat dari komponen efek pertumbuhan (Nij) menunjukkan bahwa total laju perrtumbuhan sektor-
sektor ekonomi melalui data tenaga kerja kota Kediri adalah positif,artinya penyerapan tenaga kerja
pada sektor-sektor sekonomi Kota Kediri memberikan kontribusi yang cukup besar bagi perekonomian
Provinsi Jawa Timur dalam penyerapan tenaga kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Anthonia (2011) tentang analisis struktur perkonomian atas dasar
tenaga kerja Provinsi Jawa Tengah Periode 2004-2008. Penelitian ini menggunakan analisis Shift Share
dan metode analisis Location Quotien. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesempatan kerja nyata di
Provinsi Jawa Tengah periode 2004-2008 pertumbuhan kesempatan kerja di tingkat nasional dan
komponen bauran industri di pengaruhi secara positif. Artinya kedua komponen tersebut akan
menambah kesempatan kerja nyata di Provinsi Jawa Tengah. Namun tidak dengan keunggulan
kompetitif. Komponen keunggulan kompetifitf mempengaruhi kesempatan kerja secara negatif, yang
berarti komponen ini justru menyebabkan laju pertumbuhan kesempatan kerja mengalami penurunan
sebanyak -883.293 tenaga kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Aliakbar (2019) tentang pengaruh sektor pariwisata terhadap
penyerapan tenaga kerja di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah. Analisis Perubahan Struktur
Ekonomi dan Penyerapan Tenaga Kerja Berdasarkan Pendekatan Shift Share, Input-Output dan Arima
di Provinsi Jambi Periode 2001-2016. Penelitian ini menggunakan Shift-share dan analisis input-output.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa PDRB dan Penyerapan Tenaga Kerja Provinsi Jambi dapat dilihat
bahwa tidak terjadi pergeseran ekonomi di Provinsi Jambi. Sektor pertanian masih menjadi penopang
utama perekonomian di Provinsi Jambi. Sektor industri memiliki kontribusi yang tinggi terhadap
perekonomian provinsi Jambi. Struktur ekonomi Provinsi Jambi masih tetap di topang oleh sektor
Pertanian. Disamping itu pertumbuhan PDRB Provinsi Jambi di Prediksi masih tetap tumbuh lebi cepat
dari pada penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jambi.

Penelitian yang dilakukan oleh Basuki (2017) tentang analisis sektor unggulan kabupaten sleman
dengan metode shift share dan location quotient. Pendekatan Shift Share (SS) dan LQ digunakan dalam
menganalisa sektor unggulan Kabupaten Sleman. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sektor
unggulan Kabupaten Sleman adalah sektor Konstruksi, sektor transportasi dan pergudangan, sektor real
estate, dan sektor jasa perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Priadi (2005) tentang analisis struktur perekonomian atas dasar
tenaga kerja Provinsi Jawa Timur kurun waktu 1999-2003. Penelitian ini menggunakan pendekatan
teknik perencanaan pembangunan analisis Shift Share. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adalah
jumlah tenaga kerja di Jawa Timur pada tahun 1999-2003 dilihat dari komponen efek pertumbuhan
(Nij) menunjukkan bahwa total laju pertumbuhan sektor-sektor ekonomi melalui data tenaga kerja
Provinsi Jawa Timur adalah positif .Berdasarkan pengaruh komponen efek pertumbuhan ini sektor
pertanian memberikan kontribusi yang sangat besar dalam penyerapan tenaga kerja,sedangkan
komponen bauran industri (Mij) menunjukkan bahwa total dari nilai penyerapan tenaga kerja di
Provinsi Jawa Timur tahun 1999-2003 adalah negatif lain halnya komponen keunggulan kompetitif
(Cij) sebagai komponen ketiga dari perubahan penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Timur
menunjukkan nilai positif yang berarti perekonomiannya menyerap tenaga kerja lebih banyak
dibandingkan perekonomian nasional.
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2.6 Kerangka Berfikir

Dalam pertumbuhan ekonomi antar suatu daerah, terutama di Negara berkembang yang
menjadi permasalahan yang sangat komplek adalah bagaimana cara melngatasi kemiskinan dimana
banyaknya jumlah pengangguran,sumber daya manusia yang rendah dan faktor-faktor lainnya karena
sedikitnya lapangan pekerjaan, dan lambatnya tingkat tingkat pertumbuhan merupakan indikasi krisis
ekonomi yang sedang terjadi akhir-akhir ini. Pertumbuhan ekonomi daerah diukur dari laju
pertumbuhan ekonomi daerah pada hakikatnya adalah upaya untuk meningkatkan pendapatan daerah.
Upaya awal yang dapat dilakukan adalah dengan mengetahui kondisi kesempatan kerja sektoral yang
ada khususnya di Provinsi Sulawesi Utara. Yang mana dalam pembangunan daerah di bidang ekonomi
adalah menciptakan lapangan pekerjaan, untuk itu perlu diketahui seberapa besar kesempatan kerja di
Wilayah Provinsi Sulawesi Utara dan di tingkat Nasional sebagai daerah cakupannya.

Gambar 1 Kerangka Pemikiran Struktur Perekonomian Atas Dasar Tenaga Kerja

Struktur Perekonomian Atas
Dasar Tenaga Kerja

Lapangan Pekerjaan
Utama

Jumlah Tenaga Kerja Jumlah Tenaga Kerja
Sulawesi Utara Nasional

— L —

Analisis Shift Share
Dij = Nijj + Mij + Cjj

v

Perubahan
Ketenagakerjaan

Sumber : Diolah oleh penulis
Berdasarkan kerangka teoritis, maka diajukan hipotesis dalam penelitian ini yaitu diduga
struktur ekonomi dapat dilihat dari penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sulawesi Utara periode 2013-
2022.

3. METODE PENELITIAN
Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder periode 2013-2022 yaitu data
kesempatan kerja. Data bersumber dari Badan Pusat Statistik Indonesia dan Badan Pusat Statistik
Sulawesi Utara.
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data dengan tujuan utama dalam penelitian yaitu untuk memperoleh data metode
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah metode dokumentasi sebagai pengumpulan data
yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Indonesia, Badan Pusat Statistik Sulawesi Utara serta melalui
pengumpulan data tertulis berupa arsip, buku, literatur-literatur, juga catatan yang ada berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan.
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Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya

1. Struktur ekonomi adalah kontribusi dari sektor-sektor ekonomi terhadap perekonomian menurut
lapangan usaha di Provinsi Sulawesi Utara.

2. Tenaga Kerja adalah penduduk usia 15 tahun sampai 65 tahun yang bekerja menurut lapangan
usaha utama yang terserap di Provinsi Sulawesi Utara periode 2013-2022 yang diukur dalam satuan
jiwa.

Metode Analisis Data

Analisis shift-share (SS) merupakan analisis yang bertujuan untuk menentukan kinerja atau
produktivitas kerja perekonomian daerah dengan mebandingkannya dengan daerah yang lebih besar (
regional atau nasional). Menurut Widodo (2006) analisis shift share adalah salah satu teknik kuantitatif
yang digunakan untuk menganalisis perubahan struktur ekonomi daerah relatif terhadap struktur
ekonomi wilayah administratif yang lebih tinggi sebagai pembanding atau referensi.

Teknik Analisis Shift-Share ini membagi pertumbuhan sebagai Perubahan (D) suatu variabel
wilayah,seperti tenaga kerja selama kurun waktu tertentu menjadi pengaruh-pengaruh (Soepono, 1993):
Pertumbuhan nasional (N), Industri mix/bauran industry (M),dan Keunggulan Kompetitif (C).

Dij= Nij+ Mij+ Cij

Yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) National Growth Share (Nij) adalah pengaruh pertumbuhan ekonomi Nasional terhadap
pertumbuhan sektor | di daerah.Apabila bertanda positif (+) berarti pertumbuhan sektor I di tingkat
nasional memberikan kontribusi positif dalam penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sulawesi Utara
di sektor yang sama,demikian sebaliknya apabila mempunyai tanda negative(-) maupun nol.

2) Industrial Mix Share (Mij) adalah pengaruh industri atau Industry Mix yang selanjutnya disebut
proportional shift atau bauran industri dimana menunjukan perubahan relative kinerja suatu struktur
di daerah terhadap sektor yang sama di perekonomian nasional. Jika bertanda positif variabel yang
dianalisis mempunyai tingkat pertumbuhan lebih cepat dari pertumbuhan keseluruhan dalam sektor
yang sama, demikian sebaliknya apabila mempunyai tanda negative (-) maupun nol.

3) Local Share (Cij) adalah keunggukan kompetitif sektor i di Provinsi Sulawesi Utara atau disebut
sebagai differential shift atau regional shift. Apabila bertanda positif (+) berarti bahwa sektor i di
daerah mempunyai kecepatan kinerja untuk tumbuh sebanding dengan sektor yang sama di tingkat
nasional,atau dapat dinyatakan juga bahwa share suatu wilayah atas tenaga kerja nasional pada
sektor tertentu mengalami peningkatan . Apabila bertanda negatif (-) berarti bahwa sektor i daerah
memiliki kinerja atau pertumbuhan yang lamban di tingkat nasional di sektor yang sama.

4) Total Employment Change (Dij)a dalah jumlah keseluruhan dari perubahan nyata kesempatan
kerja di sektor I di Provinsi Sulawesi Utara menjelaskan bagaimana daya saing di sektor daerah
dibandingkan dengan wilayah referensi (nasional).Apabila bertanda positif (+) berarti bahwa sektor
i di tingkat nasional mempunyai dampak terhadap kecepatan untuk tumbuh di sektor yang sama di
daerah atau sebaliknya.

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah tenaga kerja (E) , maka:

Dij = Nij + Mij + Cij

Nij = Eij . In
Mij = Eij (I’in - I’n)
Cij = Ejj (rij -rin)

rj = (E* i — Eij) / By
rin = (E*in-Ein)/ Ein
h = (E*n - En) / En

Keterangan:
Dij = Perubahan kesempatan kerja sektor i di Provinsi Sulawesi Utara
Nij = Komponen pengaruh pertumbuhan nasional (Indonesia)
Mij = Komponen pengaruh bauran industry (industry mix)
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Cij = Komponen pengaruh keunggulan kompetitif
Eij = Tenaga kerja sektor i di Provinsi Sulawesi Utara tahun awal
E*ij  =Tenaga Kerja sektor i di Provinsi Sulawesi Utara tahun akhir
Ein = Tenaga kerja sektor i di wilayah Indonesia tahun awal
E*in = Tenaga kerja sektor i di wilayah Indonesia tahun akhir
En = Total tenaga kerja wilayah Indonesia tahun awal
E*n = Total tenaga kerja wilayah Indonesia tahun akhir
rij = Laju pertumbuhan tenaga kerja sektor I di Sulawesi Utara
rin = Laju pertumbuhan total tenaga kerja sektor 1 di Indonesia
rn = Laju pertumbuhan total tenaga kerja di Indonesia

4, HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengujian Analisis Shift Share Tenaga Kerja di Provinsi Sulawesi Utara Tahun
2013-2022

Analisis Shift-share digunakan untuk memperhitungkan daya saing sektor ekonomi Provinsi
Sulawesi Utara dan untuk menganalisis basis ekonomi daerah analisis.Analisis ini digunakan untuk
menguraikan perubahan atau pergeseran struktur ekonomi Provinsi Sulawesi Utara selama periode
waktu tertentu.

Tabel 3 Hasil Analisis Shift Share Tenaga Kerja Provinsi Sulawesi Utara Tahun 2013-2022

Komponen Komponen Komponen Jumlah
Efek Bauran Keunggulan Keseluruhan
No Sektor Pertumbuhan Industri Kompetitif (Dij)
(Nij) (Mij) (Cij)
1 Pertanian 37.192 -41.301 -26.259 -30.368
2 Pertambangan 3.573 -1.338 6.761 8.996
3 Industri 6.897 6.592 54.098 67.588
4 | Listrik,Gas, dan Air 455 1.869 1.388 3.714
5 Bangunan 9.058 16.468 -16.902 8.625
6 Perdagangan 22.588 24.471 -30.906 16.149
7 Trasnportasi 9.496 10.781 -23.689 -3.411
8 Keuangan 2.967 -787 -11.345 -9.165
9 Jasa 21.839 -35.801 -23.601 -37.564
Jumlah 114.065 -19.046 -70.455 24.564
Sumber: Hasil Olahan Data Penelitian, 2023
4.2 Deskripsi Hasil

Sektor Pertanian

Berdasarkan hasil analisis Shift Share tahun 2013-2022 menunjukan bahwa sektor pertanian
dalam komponen pertumbuhan kesempatan Provinsi Sulawesi Utara dipengaruhi secara positif oleh
pertumbuhan kesempatan kerja nasional sebesar 37.192 tenaga kerja. Komponen bauran industri belum
mampu memberikan kesempatan kerja di sektor pertanian sehingga mengurangi kesempatan kerja
sebanyak -41.301 tenaga kerja,begitu juga dengan keunggulan kompetitif yang menunjukkan arah yang
negatif yaitu -26.259 tenaga kerja. Dari jumlah keseluruhan kesempatan tenaga kerja sektor pertanian
berkurang sebanyak -30.368 tenaga kerja itu artinya sektor pertanian belum mampu memberikan
kontribusi yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Utara, dikarenakan perkembangan
dan pembangunan serta tingginya dinamika perubahan pemanfaatan ruang yang berakibat pada alih
fungsi lahan dari lahan pertanian menjadi lahan pembangunan industri dan perumahan.
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Sektor Pertambangan

Sektor pertambangan di Provinsi Sulawesi Utara berdasarkan hasil analis Shift-Share tahun
2013-2022 dinyatakan bahwa kesempatan kerja nyata di Provinsi Sulawesi Utara lebih disebabkan oleh
komponen pertumbuhan nasional dan komponen keunggulan kompetitif. Sektor ini mempunyai potensi
yang besar karena memiliki karakteristik yang khas,nilai tambah yang tinggi dan permintaan pasar yang
besar. Komponen efek pertumbuhan di sektor pertambangan ini menyumbang 3.573 tenaga kerja.
Dilihat dari keunggulan kompetitif berpengaruh positif yaitu sebanyak 6.761. Akan tetapi dilihat dari
bauran industri, sektor sektor pertambangan belum bisa mempengaruhi pertumbuhan ekonomi karena
jumlah produksinya yang belum mampu untuk berdaya saing di tingkat nasional.Dibuktikan selama
periode penelitian kesempatan kerja justru menunjukkan peranan industri yang tidak terkonsentrasi
dengan baik dan menunjukkan arah yang negatif sebanyak -1.338 tenaga kerja. Karena jika dilihat dari
total perubahan kesempatan tenaga kerja sektor pertambangan mempunyai prospek yang baik untuk
menjadi sektor basis adanya kesempatan tenaga kerja sebesar 8.996 tenaga kerja. Kondisi tersebut
diharapkan dapat meningkat dan dapat mendorong tumbuhnya industri besar sehingga dapat
meningkatkan perekonomian dan kesempatan kerja baru di Sulawesi Utara.
Sektor Industri

Sektor industri pada perekonomian provinsi Sulawesi Utara berdasarkan analisis Shift Share
tahun 2013-2022 menunjukkan kesimpulan dari hasil penelitian tersebut dinyatakan bahwa
pertumbuhan kesempatan kerja nyata di Provinsi Sulawesi Utara yang lebih disebabkan oleh komponen
pertumbuhan nasional,komponen bauran industri,serta keunggulan kompetitifnya berpengaruh positif
terhadap Provinsi di Sulawesi Utara, hal ini dikarenakan sektor industri adalah sektor basis yang dapat
menjadi sektor unggulan itu artinya sektor industri mempunyai perubahan kesempatan tenaga kerja
sebanyak 67.588 tenaga kerja.
Sektor Listrik,Gas dan Air Bersih

Sektor Listrik,Gas dan Air Bersih provinsi Sulawesi Utara berdasarkan anailisis shift share
tahun 2013-2022 menunjukkan kesimpulan dari hasil penelitian tersebut dinyatakan bahwa
pertumbuhan kesempatan kerja nyata di Provinsi Sulawesi Utara yang dipengaruhi olen komponen
pertumbuhan nasional,komponen bauran industri,serta keunggulan kompetitifnya berpengaruh positif
terhadap Provinsi di Sulawesi Utara, hal ini karena sektor Listrik,Gas dan Air Bersih merupkana sektor
basis yang dapat menjadi sektor unggulan yang dapat mempengaruhi perubahan kesempatan kerja
tenaga kerja sebanyak 3.714 tenaga kerja.
Sektor Konstruksi dan Bangunan

Sektor konstruksi dan bangunan pada perekonomian provinsi Sulawesi Utara dari tahun 2013-
2022 menunjukkan bahwa pertumbuhan kesempatan kerja di Provinsi Sulawesi Utara dan bauran
industri di pengaruhi secara positif oleh pertumbuhan kesempatan kerja di tingkat nasional sebesar
9.058 tenaga kerja dan kesempatan kerja untuk bauran industri sebesar 16.468 tenaga kerja.Tetapi lain
halnya dengan komponen keunggulan kompetitif yang kurang memiliki peranan selama periode
penelitian justru menunjukkan ketidakunggulan kompetitifnya yang mengakibatkan keunggulan
kompetitif itu negatif sebesar -16.902 tenaga kerja. Akan tetapi untuk sektor bangunan ternyata tetap
masih memberikan pertumbuhan kesempatan kerja dilihat adanya perubahan kesempatan kerja secara
positif sebanyak 8.625 tenaga kerja.
Sektor Perdagangan

Sektor perdagangan pada perekonomian Provinsi Sulawesi Utara berdasarkan hasil analisis
tahun 2013-2022 dipengaruhi oleh beberapa komponen yaitu dinyatakan pertumbuhan kesempatan
kerja di Provinsi Sulawesi Utara di pengaruhi secara positif oleh pertumbuhan kesempatan kerja di
tingkat nasional di sektor yang sama sebanyak 22.588 tenaga kerja,serta memberikan konstribusi positif
terhadap komponen bauran industri sebanyak 24.471 tenaga kerja. Kedua komponen tersebut akan
menambah kesempatan kerja nyata di sektor yang sama di tingkat nasional.Namun keunggulan
kompetitif sektor perdagangan masih tumbuh dengan lamban di tingkat nasional di sektor yang sama
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sebesar —30.906 tenaga kerja,ini akan menyebabkan laju kesempatan kerja menurun dikarenakan
terbatasnya akses dan perluasan pasar produk ekspor dan belum berkembangnya kerjasama
perdagangan internasional serta belum optimalnya distribusi bahan pokok masyarakat dengan harga
yang layak dan terjangkau.Akan tetapi untuk sektor perdagangan ternyata tetap masih memberikan
pertumbuhan kesempatan kerja dilihat adanya perubahan kesempatan kerja secara positif sebanyak
16.149 tenaga Kkerja,tidak salah kalau sektor ini menjadi salah satu sektor basis di Provinsi Sulawesi
Utara.Jumlah ini cukup besar sehingga mampu mempengaruhi laju pertumbuhan ekonomi di sektor
yang sama di tingkat nasional.

Sektor Transportasi

Sektor transportasi Provinsi Sulawesi Utara berdaasarkan hasil analisis 2013-2022
menunjukkan bahwa pertumbuhan kesempatan kerja di tingkat nasional di sektor transportasi ternyata
dapat memberikan kontribusi yang positif terhadap provinsi Sulawesi Utara sebanyak 9.496 tenaga
kerja, begitu juga dengan komponen bauran industri dapat memebrikan laju pertumbuhan kesempatan
kerja sebesar 10.781 tenaga kerja. Sedangkan komponen keunggulan kompetitif di sektor tranportasi
belum mampu untuk berdaya saing di tingkat nasional karena masih memberikan dampak negative bagi
Provinsi Sulawesi Utara karena komponen ini justru mengurangi jumlah kesempatan kerja sebanyak -
23.689 orang di sektor yang sama di tingkat nasional. Sektor transportasi memberikan pertumbuhan
kesempatan kerja dilihat dari perubahan kesempatan kerja secara negatif sebanyak -3.411 tenaga kerja.
Sektor Keuangan

Berdasarkan hasil analisis pada sektor keuangan perekonomian Provinsi Sulawesi Utara tahun
2013-2022 dipengaruhi secara positif oleh pertumbuhan kesempatan kerja nasional sebesar 2.967
tenaga kerja. Komponen bauran industri belum mampu memberikan kesempatan kerja di sektor
keuangan sehingga mengurangi kesempatan kerja sebanyak -787 tenaga kerja, begitu juga dengan
keunggulan kompetitif yang menunjukkan arah yang negatif yaitu -11.345 tenaga kerja. Dari jumlah
keseluruhan kesempatan tenaga kerja sektor keuangan berkurang sebanyak -9.165 tenaga kerja.
Sektor Jasa dan Lain-Lain

Sektor jasa dan lain-lain di Provinsi Sulawesi Utara berdasarkan hasil analisis tahun 2013-2022
dipengaruhi secara positif oleh pertumbuhan kesempatan kerja nasional sebesar 21.8 tenaga kerja.
Komponen bauran industri belum mampu memberikan kesempatan kerja di sektor jasa sehingga
mengurangi kesempatan kerja sebanyak -35.801 tenaga kerja, begitu juga dengan keunggulan
kompetitif yang menunjukkan arah yang negatif yaitu -23.601 tenaga kerja. Dari jumlah keseluruhan
kesempatan tenaga kerja sektor jasa berkurang sebanyak -37.564 tenaga kerja.

4.3 Pembahasan
Komponen Keunggulan Kompetitif dan Sektor Penggerak Perekonomian Sulawesi Utara

Hasil analisis shift share pada berdasarkan komponen keunggulan kompetitif terdapat 3 sektor
yang mempunyai kecepatan kinerja untuk tumbuh sebanding dengan sektor yang sama di tingkat
nasional yaitu .Yang berkembang paling cepat yaitu sektor industri sebesar 54.098 tenaga kerja,diikuti
sektor pertambangan kemudian sektor Listrik,Gas,dan Air. Namun Sektor Pertanian, sektor
bangunan,sektor perdagangan,sektor transportasi, sektor keuangan dan jasa menunjukkan nilai negatif
yang berarti pada sektor-sektor tersebut penyerapan tenaga kerja berkembang lebih lambat
dibandingkan perekonomian sektor —sektor yang sama di tingkat Nasional. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang dikemukakan Hasibuan (2013) yang menunjukkan bahwa Sektor
Industri merupakan salah satu penyumbang terbesar terhadap PDRB di kota Medan setelah sektor
perdagangan dan sektor bank dan Lembaga Keuangan lainnya. Sektor industri merupakan penyerap
tenaga kerja terbesar, dengan laju pertumbuhan yang positif setiap tahunnya.

Hasil analisis shift share menunjukkan bahwa kesempatan kerja di Provinsi Sulawesi Utara
pada sektor pertanian di pengaruhi secara negatif oleh pertumbuhan kesempatan kerja di tingkat
Nasional. Sektor Industri merupakan salah satu motor penggerak perekonomian Sulawesi Utara yang
memberikan sumbangan tenaga kerja cukup dominan yaitu sebanyak 67.588 tenaga kerja. Hasil
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penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh Anthonia (2011) yang
menunjukkan bahwa dilihat dari hasil analisis Shift Share kesempatan kerja nyata di propinsi Jawa
Tengah periode 2004-2008 pertumbuhan kesempatan kerja di tingkat nasional dan komponen bauran
industri di pengaruhi secara positif. Artinya kedua komponen tersebut akan menambah kesempatan
kerja nyata di Propinsi Jawa Tengah. Namun tidak dengan keunggulan kompetitif. Komponen
keunggulan kompetitif mempengaruhi kesempatan kerja secara negatif artinya komponen ini
menyebabkan laju pertumbuhan kesempatan kerja mengalami penurunan -883.293 tenaga kerja.

5. PENUTUP

Berdasarkan analisis struktur perekonomian atas dasar tenaga kerja di Provinsi Sulawesi Utara
tahun 2013-2022 maka disimpulkan bahwa perubahan struktural dari tradisional ke perekonomian
modern telah menyebabkan pergeseran penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sulawesi Utara sehingga
Pemerintah Daerah Provinsi Sulawesi Utara harus lebih cermat dalam melihat transformasi ekonomi
yang terjadi di Provinsi Sulawesi Utara. Seperti memanfaatkan sektor potensial/unggulan di Provinsi
Sulawesi Utara tersebut adalah sektor industri yang telah menyerap tenaga kerja lebih banyak terhadap
perekonomian di Provinsi Sulawesi Utara ketimbang sektor-sektor lainnya dan lebih memaksimalkan
potensi sektor-sektor perekonomian dalam menambah kesempatan kerja, serta untuk membangun
potensi daerahnya lebih baik lagi, sehingga bisa menjadi kekuatan ekonomi Provinsi Sulawesi Utara.
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